BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap fraud berdasarkan faktor-faktor
penyebabnya yaitu adanya pressure (tekanan), opportunity (kesempatan), dan
rationalization (rasionalisasi). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
STIE Perbanas Surabaya jurusan akuntansi dengan jumlah responden sebanyak
164 mahasiswa yaitu 71 mahasiswa angkatan 2009 dan 93 mahasiswa angkatan
2012. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan nonrandom sampling dengan teknik purpose
sampling vyaitu teknik pengambilan sampling berdasarkan suatu tujuan tertentu
dengan pertimbangan, dimana yang dimaksud disini adalah mahasiswa yang
dinyatakan aktif dan telah menempuh mata kuliah Etika Bisnis dan Profesi
Akuntan bagi mahasiswa angkatan 2009. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuisioner dan menggunakan alat uji SPSS 20 for

windows. Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Dari hasil uji beda Mann Whitney menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa angkatan 2009 dan 2012
berdasarkan faktor Pressure (Tekanan), Opportunity (Kesempatan),

dan Rationalization (Rasionalisasi).
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2. Persepsi mahasiswa angkatan 2009 terhadap fraud berdasarkan faktor
Pressure (Tekanan) secara keseluruhan menyatakan setuju bahwa
faktor tersebut dapat menyebabkan seseorang melakukan fraud.
Namun mahasiswa angkatan 2012 masih menyatakan ragu-ragu
apakah faktor pressure dapat menyebabkan seseorang melakukan
fraud atukah tidak

3. Berdasarkan faktor Oppotunity (Kesempatan) mahasiswa angkatan
2009 secara keseluruhan berpendapat bahwa faktor opportunity dapat
menyebabkan seseorang melakukan fraud. Namun, mahasiswa
angkatan 2012 secara keseluruhan memiliki pendapat ragu-ragu
apakah faktor opportunity dapat menyebabkan sesorang melakukan
fraud ataukah tidak.

4. Dari hasil pengujian terhadap faktor Rationalization (Rasionalisasi)
dapat dikatakan bahwa mahasiswa angkatan 2009 secara keseluruhan
menyatakan  ragu-ragu  bahwa tindakan fraud itu dapat
dirasionalisasikan ataukah tidak. Namun mahasiswa angakatan 2012
secara keseluruhan menyatakan bahwa bahwa tindakan fraud itu tidak
dapat dirasionalisasikan.

5. Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ternyata
efektivitas kurikulum akuntansi dalam membentuk persepsi mahasiswa
mengenai fraud sangatlah penting. Hal ini nampak pada hasil
penelitian yang diperoleh hasil bahwa masih banyak dari para

responden yang masih belum peka terhadap permasalahan fraud yang
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terjadi di sekitarnya sehingga perlunya penekanan di dalam materi
kuliah akuntansi yang terkait dengan praktik-praktik kecurangan

(Fraud).

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut adalah :

1. Dari 193 kuisioner yang disebar hanya 164 kuisioner yang kembali dan

dapat diolah. Sekalipun jumlah responden sudah mencukupi untuk dipakai
sebagai penelitian namun perlu adanya upaya untuk memperluasnya,
mengingat peneliti dan sampel yang diteliti adalah sama-sama mahasiswa

yang terdapat di dalam satu perguruan tinggi.

. Pada penelitian ini kuesioner tidak disebarkan secara menyeluruh kepada

populasi yang terlibat dalam penelitian ini terutama pada mahasiswa
angkatan 2012. Hal ini disebabkan karena terbatasnya waktu penelitian
sehingga tidak memungkinkan bagi peneliti. Namun penetapan mahasiswa
jurusan akuntansi STIE Perbanas Surabaya sebagai objek penelitian ini
bukan semata dikarenakan kemudahan dalam penelitian akan tetapi lebih
pada kualitas pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa terkait dengan

objek kajian dalam penelitian ini.

. Responden yang menjawab tidak tahu mengenai apa yang dimaksud

dengan fraud sebaiknya tidak diikutkan didalam pengolahan data. Hal ini

dikarenakan seseorang yang tidak tahu mengenai fraud ditakutkan akan
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menjawab secara asal-asalan yang mengakibatkan tidak sempurnanya data
yang akan diolah.

4. Dalam penelitian ini tidak menggunakan item IPK sebagai pembanding,
karena pada dasarnya ketika meneliti mengenai perbedaan tentunya harus
membandingkan mahasiswa yang mempunyai intelektual yang sama.

5. Penggunaan instrumen penelitian hanya menggunakan kuisioner sehingga
kemungkinan terjadi adanya perbedaan pandangan (persepsi) dalam

menerjemahkan suatu pertanyaan didalam kuisioner.

5.3 Saran

Dengan memperhatikan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat
disajikan saran yang diharapkan mempunyai manfaat dan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dimasa yang akan
datang dan sebagai pertimbangan bagi perguruan tinggi terkait untuk
mempertajam materi kuliah akuntansi demi tercipatanya efektivitas kurikulum
akuntansi dalam membentuk persepsi mahasiswa akuntansi terhadap fraud. Dari
hasil analisa dan kesimpulan yang telah diperoleh diatas peneliti menyarankan

sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya bisa lebih mengupayakan agar semakin banyak
mahasiswa yang diteliti untuk menjadi responden sehingga perlu adanya
pendekatan yang lebih terhadap rekan-rekan sesama mahasiswa.

Diharapkan responden lebih banyak dengan memperluas wilayah
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penelitian, misalkan mahasiswa jurusan akuntansi di wilayah Surabaya
dan sekitarnya.

. Sebaiknya menyebarkan kuesioner kepada seluruh populasi karena di
dalam uji beda tidak mensyaratkan data harus berjumlah sama ataukah
tidak.

. Pada penelitian selanjutnya diharapkan tidak memasukkan data atau
responden yang menjawab tidak tahu apa yang dimaksud dengan fraud.

. Peneliti selanjutnya bisa menambah faktor-faktor lain yang terdapat dalam
The New Fraud Triangel Model yaitu MICE (Money, Ideology, Coercion,
and Ego) sehingga penelitian tidak hanya fokus pada teori fraud yang
lama.

. Penggunaan instrumen tidak hanya berupa kuisioner, namun juga bisa
dilakukan melalui wawancara secara langsung dengan narasumbernya,
agar hasil yang didapat lebih akurat dan tidak terjadi adanya persepsi
(pandangan) yang berbeda antara responden dengan peneliti, serta
menghindari tidak kembalinya kuisioner mengingat peneliti dan sampel
yang diteliti adalah sama-sama mahasiswa.

. Perguruan tinggi diharapkan dapat lebih memperkuat implementasi
pembelajaran mengenai fraud melalui materi kuliah akuntansi sehingga
dapat terjadi efektivitas kurikulum akuntansi dalam membentuk persepsi

mahasiswa mengenai fraud.
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